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ABSTRACT

Efforts to improve the quality of health services are carried out by measuring
quality indicators. One of the quality indicators measured is compliance with
the clinical pathway. Given the large role of clinical pathway, the
implementation of clinical pathway is important in hospitals. However, from
the RSGM Gusti Hasan Aman Quality Committee report from 2017-2023
compliance with the clinical pathway at RSGM Gusti Hasan Aman has not yet
reached the national quality standard. This is considered to be related to
individual factors, organizational factors, psychological factors, and knowledge
of care professionals. This study aims to analyze the relationship between
individual factors, organizational factors, and psychological factors with
compliance of clinical pathways in professional caregivers at the Outpatient Unit
of RSGM Gusti Hasan Aman. This study is a quantitative study using an analytic
observational method with a cross-sectional approach. The sample in this study
were Professional Care Givers in the Outpatient Unit of RSGM Gusti Hasan Aman.
The sample size was taken with a proportionate stratified random sampling
technique of 83 respondents, consisting of 32 dental asisstant, 29 dentists, and
22 specialist dentists. The results of the statistical test show that there is no
relationship between individual factors (age, gender, education, tenure, marital
status) with compliance of clinical pathway. There is a relationship between
organizational factors, namely leadership (p=0.019) with compliance of clinical
pathways, but other organizational factors, namely human resources and
rewards have no relationship with compliance of clinical pathways. There is a
relationship between psychological factors, namely attitude towards clinical
pathway (p=0.003), work motivation (p=0.008), and perceived benefits of
clinical pathway (p=0.008) with compliance of clinical pathway. From
multivariate results, it was found that attitude towards clinical pathway
(p=0.013) had a significant relationship with compliance of clinical pathway. So,
there is relationship between leadership, attitude, motivation, and perceived
with compliance of clinical pathways. And attitudes towards clinical pathways
have a significant relationship with compliance of clinical pathways.

Keywords: Individual Factors, Organizational Factors, Psychological Factors,
Compliance of Clinical Pathway
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ABSTRAK

Upaya peningkatan mutu pelayanan kesehatan dilakukan dengan pengukuran
indikator mutu. Salah satu indikator mutu yang diukur adalah kepatuhan terhadap
clinical pathway. Mengingat besarnya peranan clinical pathway, maka
pelaksanaan clinical pathway menjadi penting di rumah sakit. Namun, dari
laporan Komite Mutu RSGM Gusti Hasan Aman dari tahun 2017-2023 kepatuhan
terhadap clinical pathway di RSGM Gusti Hasan Aman belum mencapai standar
nasional mutu. Hal ini dinilai berhubungan dengan faktor individu, faktor
organisasi, dan faktor psikologi para profesional pemberi asuhan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan faktor individu, faktor organisasi, faktor
psikologi, dan pengetahuan dengan kepatuhan terhadap clinical pathway pada
profesional pemberi asuhan di Unit Rawat Jalan RSGM Gusti Hasan Aman
Kalimantan Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional.
Sampel pada penelitian ini adalah Profesional Pemberi Asuhan di Unit Rawat
Jalan RSGM Gusti Hasan Aman. Besar sampel diambil dengan teknik
proportionate stratified random sampling sebanyak 83 responden, yang terdiri
dari 32 terapis gigi dan mulut, 29 dokter gigi, dan 22 dokter gigi spesialis. Dari
uji statistik pada penelitian ini didapati tidak ada hubungan antara faktor
individu (usia, jenis kelamin, pendidikan, masa kerja, status pernikahan) dengan
kepatuhan terhadap clinical pathway. Ada hubungan antara faktor organisasi,
yaitu kepemimpinan (p=0,019) dengan kepatuhan terhadap clinical pathway,
namun faktor organisasi lain, yaitu sumber daya manusia dan imbalan atau
reward tidak ada hubungan dengan kepatuhan terhadap clinical pathway. Ada
hubungan antara faktor psikologi, yaitu sikap terhadap clinical pathway
(p=0,003), motivasi kerja (p=0,008), dan persepsi manfaat clinical pathway
(p=0,008) dengan kepatuhan terhadap clinical pathway. Dari hasil multivariat,
didapati sikap terhadap clinical pathway (p=0,013) merupakan variabel yang
paling berhubungan bermakna dengan kepatuhan terhadap clinical pathway.
Jadi, disimpulkan ada hubungan kepemimpinan, sikap, motivasi, dan persepsi
dengan kepatuhan terhadap clinical pathway. Dan sikap terhadap clinical
pathway memiliki hubungan paling bermakna dengan kepatuhan terhadap
clinical pathway.

Kata Kunci: Faktor Individu, Faktor Organisasi, Faktor Psikologi, Kepatuhan
Terhadap Clinical Pathway

PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pelayanan Berdasarkan laporan
kesehatan salah satunya dilakukan Kementerian  Kesehatan  angka
dengan pengukuran indikator mutu. kepatuhan terhadap clinical
Dalam Permenkes No. 30 tahun 2022 pathway secara nasional tahun 2023
tentang Indikator Nasional Mutu , adalah 85,78%, dan di Kalimantan
kepatuhan terhadap alur klinis Selatan mencapai 88,89 %. Namun,
(clinical pathway) ditetapkan di Rumah Sakit Gigi Mulut (RSGM)
sebagai salah satu dari Indikator Gusti Hasan Aman masih 65,69%.
Mutu di Rumah Sakit. Standar RSGM Gusti Hasan Aman merupakan
Indikator Nasional Mutu kepatuhan rumah sakit pusat rujukan kesehatan
terhadap clinical pathway adalah > gigi dan mulut di Kalimantan
80% (Depkes.,2022). Selatan. RSGM Gusti Hasan Aman

317



Tahun
2025

[MAHESA: MALAHAYATI HEALTH STUDENT JOURNAL, P-ISSN: 2746-198X
E-ISSN: 2746-3486 VOLUME 5 NOMOR 1 TAHUN 2025] HAL 316-331

telah menerapkan clinical pathway
sejak 2017. Dari laporan Komite
Mutu RSGM Gusti Hasan Aman,
capaian kepatuhan terhadap clinical
pathway tahun 2017-2023 belum
pernah mencapai standar nasional
mutu.

Pelaksanaan clinical pathway
tergantung kepatuhan profesional
pemberi asuhan (PPA). Berdasarkan
teori Gibson (1994), ada tiga faktor
yang mempengaruhi perilaku patuh
seseorang yaitu faktor individu,
faktor  organisasi, dan faktor
psikologi (Dalam dkk.,2021)

KAJIAN PUSTAKA

Clinical pathway merupakan
suatu alur pelayanan klinik yang
diberikan pada pasien sejak masuk
hingga keluar rumah sakit dengan
pelayanan berbasis Evidence Based
Medicine (EBM), praktik terbaik dan
harapan pasien, melalui komunikasi,
koordinasi dan urutan aktivitas dari
tim  multidisiplin, pasien dan
keluarga dalam bentuk pencatatan,
pemantauan dan evaluasi varian
sesuai dengan sumber daya yang
diperlukan (Helzainka., 2021) (Agus
dkk.,2019)

Kepatuhan terhadap clinical
pathway adalah kepatuhan para
professional pemberi asuhan (PPA)
dalam menggunakan clinical
pathway untuk memberikan asuhan
klinis pasien secara terstandarisasi
dan terintegrasi sehingga dapat
meminimalkan adanya variasi proses
asuhan klinis (Depkes.,2022)

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi kepatuhan terhadap

clinical pathway di RSGM Gusti
Hasan Aman berdasarkan teori
Gibson. Diharapkan penelitian ini

dapat membantu RSGM Gusti Hasan
Aman untuk mengidentifikasi faktor
yang mempengaruhi  kepatuhan
clinical pathway serta merumuskan
rencana untuk meningkatkan angka
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kepatuhan terhadap clinical
pathway. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat hubungan
faktor individu (usia, jenis
kelamin, pendidikan, masa
kerja, status pernikahan)
dengan kepatuhan terhadap
clinical pathway pada

profesional pemberi asuhan di
RSGM Gusti Hasan Aman ?

2. Apakah terdapat hubungan
faktor organisasi (sumber daya
manusia, kepemimpinan,
imbalan atau reward) dengan
kepatuhan terhadap clinical
pathway  pada  profesional
pemberi asuhan di RSGM Gusti
Hasan Aman ?

3. Apakah terdapat hubungan
faktor psikologi (sikap, motivasi,
persepsi) dengan kepatuhan

terhadap clinical pathway pada
profesional pemberi asuhan di
RSGM Gusti Hasan Aman ?

4. Apakah terdapat hubungan
faktor individu, faktor
organisasi, faktor psikologi, dan
pengetahuan dengan kepatuhan
terhadap clinical pathway pada
profesional pemberi asuhan di
RSGM Gusti Hasan Aman ?

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah
analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional.
Penelitian ini dilakukan di Unit
Rawat Jalan RSGM Gusti Hasan
Aman, Provinsi Kalimantan Selatan
pada Juni 2024.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh PPA di Unit Rawat
Jalan RSGM Gusti Hasan Aman.
Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 83 responden. Teknik
pengambilan sampel dengan
proportionate stratified random
sampling, dimana sampel terdiri dari
32 terapis gigi, 29 dokter gigi, dan 22
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dokter gigi spesialis yang telah lolos
kriteria inklusi dan ekslusi.
Jenis data yang digunakan

pada penelitian ini berupa data
primer dan data sekunder. Data
primer untuk mengukur faktor
individu, faktor organisasi, dan
faktor  psikologi, Data primer
menggunakan kuesioner yang

dibagikan melalui media elektronik
yaitu google form. Data sekunder
untuk menilai kepatuhan terhadap
clinical pathway, menggunakan
laporan trimester | tahun 2024
Komite Mutu RSGM Gusti Hasan
Aman.

Penelitian ini telah lolos uji
etik oleh Komisi Etik Penelitian
Kesehatan, Fakultas Kedokteran dan
Ilmu Kesehatan, Universitas
Lambung Mangkurat berdasarkan

HASIL PENELITIAN

kelaikan etik
062 /KEPK-FKIK

surat keterangan
bernomor
ULM/EC/V/2024.

Data yang telah dikumpulkan
diolah serta dianalisis secara
univariat, bivariat dan multivariat
dengan bantuan program komputer,
yakni Statistical Package for the
Social Sciences (SPSS) versi 27.0. Uji
statistik yang digunakan untuk
analisis bivariat pada penelitian ini
adalah uji statistik chi-square
menggunakan tabel kontigensi 2x2
dengan tingkat kepercayaan 95%
(a=0,05) Apabila hasil uji chi-
square tidak memenuhi persyaratan,
maka pembacaan interpretasi dibaca
pada nilai fisher exact. Uji
multivariat menggunakan uji regresi
logistik berganda.

Tabel 1. Hasil Distribusi Frekuensi Kepatuhan terhadap Clinical Pathway,
Faktor Individu, Faktor Organisasi, dan Faktor Psikologi

No Variabel

Frekuensi
Jumlah Persentase (%)

1 Kepatuhan terhadap Clinical Pathway

Tidak Patuh 25 30,1
Patuh 58 69,9
2 Faktor Individu
Usia
<35 tahun 62 74,7
>35 tahun 21 25,3
Jenis Kelamin
Perempuan 60 72,3
Laki-laki 23 27,7
Pendidikan
D3/D4 23 27,7
S1/S2 60 72,3
Masa Kerja
<5 tahun 47 56,6
>5 tahun 36 43 4
Status Pernikahan
Belum Menikah/Bercerai 26 31,3
Menikah 57 68,7

3 Faktor Organisasi

Sumber Daya Manusia
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Terapis Gigi dan Mulut 32 38,6
Dokter Gigi/Dokter Gigi Spesialis 51 61,4
Kepemimpinan
Kepemimpinan Kurang 9 10,8
Kepemimpinan Baik 74 89,2
Imbalan
Imbalan Rendah 38 45,8
Imbalan Tinggi 45 54,2
4  Faktor Psikologi
Sikap terhadap Clinical Pathway
Sikap Negatif 7 8,4
Sikap Positif 76 91,6
Motivasi Kerja
Motivasi Kurang 8 9,6
Motivasi Baik 75 90,4
Persepsi Manfaat Clinical Pathway
Persepsi Manfaat Kurang 8 9,6
Persepsi Manfaat Baik 75 90,4

Tabel 1 diatas menunjukkan
bahwa angka kepatuhan terhadap
clinical pathway pada PPA di Unit
Rawat Jalan RSGM Gusti Hasan Aman
trimester | tahun 2024 berada di
bawah standar nasional mutu. Dari
faktor individu, PPA lebih banyak
berada pada usia dewasa awal, PPA
lebih  banyak berjenis kelamin
perempuan, PPA lebih banyak
berpendidikan S1 dan S2, PPA lebih
banyak yang memiliki masa kerja
baru, dan PPA lebih banyak yang
berstatus menikah. Dari faktor
organisasi, PPA pada penelitian ini

lebih banyak dokter gigi dan dokter
gigi spesialis dibanding terapis gigi
dan mulut, PPA sebagian besar
menilai  pemimpinnya  memiliki
kepemimpinan baik, dan PPA lebih
banyak memiliki imbalan tinggi, tapi
selisih dengan imbalan rendah tidak
terlalu jauh. Dari faktor psikologi,
PPA sebagian besar memiliki sikap
positif terhadap clinical pathway,
PPA  sebagian besar memiliki
motivasi kerja baik, dan PPA
sebagian besar memiliki persepsi
manfaat baik terhadap clinical
pathway.

Tabel 2. Hubungan Faktor Individu, Faktor Organisasi, dan Faktor Psikologi,
dengan Kepatuhan terhadap Clinical Pathway

N Variabel Kepatuhan terhadap Total P OR
o Clinical Pathway valu
Tidak Patuh e
Patuh
n % n % N %
1 Faktor Individu
Usia
<35 tahun 18 72,0 44 75,9 62 74,7
>35 tahun 7 280 14 244 21 253 0923 0818
Jenis Kelamin
Perempuan 19 76,0 41 70,7 60 72,3
Laki-laki 6 240 17 293 23 27,7 %819 1,313
Pendidikan
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D3/D4 5 20,0

18

31,0 23 27,7

S1/S2 20 80,0 40 69,0 60 72,3 0,445 0,556
Masa Kerja
< 5 tahun 17 68,0 30 51,7 47 56,6
> 5 tahun 8 32,0 28 483 36 43,4 28 198
Status Pernikahan
Belum
Menikah/Ber 7 28,0 19 32,8 26 31,3
cerai 0,864 0,798
Menikah 18 72,0 39 67,2 57 68,7
2 Faktor Organisasi
Sumber Daya Manusia
Terapis Gigi
dan Mulut 8 32,0 24 41,4 32 38,6
Dokter 0,576 0,667
Gigi/Dokter 17 68,0 34 58,6 51 61,4
Gigi Spesialis
Kepemimpinan
Fepemimpin 6 240 3 52 9 108
s 0,019 5,789
PemimpIn = 19 76,0 55 948 74 89,2
an Baik
Imbalan
mbatan 9 360 29 50,0 38 458
imbalan 0,350 0,563
Tinggi 16 64,0 29 50,0 45 54,2
3 Faktor Psikologi
Sikap terhadap Clinical Pathway
Sikap Negatif 6 240 1 1,7 7 8,4
Sikap Positif 19 76,0 57 98,3 76 91,6 0,003 18,000
Motivasi Kerja
Motivasi
Kurang 6 240 2 34 8 96 008 8,84
Motivasi Baik 19 76,0 56 96,6 75 90,4
Persepsi Manfaat Clinical Pathway
Persepsi
Manfaat 6 240 4 6,9 10 12,0
Kurang 0,008 8,842
Persepsi 19 76,0 54 93,1 73 88,0

Manfaat Baik

Tabel 2 diatas menunjukkan
dari faktor individu, hasil uji chi-
square didapati tidak ada hubungan
bermakna antara usia dengan
kepatuhan terhadap clinical
pathway, tidak ada hubungan
bermakna antara jenis kelamin
dengan kepatuhan terhadap clinical
pathway, tidak ada hubungan
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bermakna antara pendidikan dengan
kepatuhan terhadap clinical
pathway, tidak ada hubungan
bermakna antara masa kerja dengan
kepatuhan terhadap clinical
pathway, dan tidak ada hubungan
bermakna antara status pernikahan
dengan kepatuhan terhadap clinical
pathway.
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Dari faktor organisasi, hasil uji
chi-square didapati tidak ada
hubungan bermakna antara sumber
daya manusia dengan kepatuhan
terhadap clinical pathway. Hasil uji
fisher’s exact didapati ada hubungan
bermakna antara kepemimpinan
dengan kepatuhan terhadap clinical
pathway, dimana responden yang
menilai  pemimpinnya  memiliki
kepemimpinan yang baik cenderung
5,8 kali lebih patuh dalam
melaksanakan clinical pathway
dibandingkan dengan responden
yang menilai pemimpinnya memilik
kepemimpinan yang kurang baik.
Hasil uji chi-square didapati tidak
ada hubungan bermakna antara
imbalan dengan kepatuhan terhadap
clinical pathway.

Dari faktor psikologi, hasil uji
fisher’s exact didapati ada hubungan
bermakna antara sikap dengan
kepatuhan terhadap clinical
pathway, dimana responden yang

clinical pathway cenderung 18 Kali
lebih patuh dalam melaksanakan
clinical  pathway  dibandingkan
dengan responden yang memiliki
sikap negatif. Hasil uji fisher’s exact
didapati ada hubungan bermakna
antara motivasi kerja dengan
kepatuhan terhadap clinical
pathway, dimana responden yang
memiliki motivasi kerja yang baik
cenderung 8,8 kali lebih patuh dalam
melaksanakan clinical  pathway
dibandingkan dengan responden
yang memiliki motivasi kerja yang
kurang baik. Hasil uji fisher’s exact
didapati ada hubungan bermakna
antara persepsi manfaat dengan
kepatuhan terhadap clinical
pathway, dimana responden yang
memiliki persepsi manfaat yang baik
terhadap clinical pathway akan 8,8
kali lebih patuh dalam melaksanakan
clinical  pathway  dibandingkan
dengan responden yang memiliki
persepsi manfaat kurang baik.

memiliki sikap positif terhadap
Tabel 3. Hasil Uji Multivariat
N Variabel B Wald  Sig Exp 95% CI
o (B) Lowe Upper
r
1 Kepemimpinan 0,782 0,486 0,486 2,185 0,243 19,688
2 Sikap terhadap 2,488 2,885 0,089 12,040 0,682 212,645
Clinical Pathway
3 Motivasi Kerja 0,091 0,004 0,950 0,913 0,055 15,119
4 Persepsi Manfaat 1,394 1,724 0,189 4,030 0,503 32,263

Clinical Pathway

Dari tabel 3. didapati bahwa
tidak ada nilai p < 0,05, maka
dilakukan kembali uji regresi logistik
berganda dengan mengeluarkan nilai
p terbesar secara bertahap dari
pemodelan. Sehingga didapati hasil
akhir multivariat seperti tabel 4. di
bawah ini. Hasil uji Omnibus test
adalah 0,005, dan nilai Hosmer dan
Lemeshow adalah 0,209 sehingga

disimpulkan model ini dapat
dianalisis lebih lanjut. Uji
multikolinieritas  didapati  tidak
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memiliki masalah multikolinieritas
antar variabel bebas.

Hasil uji classification plot
pada penelitian ini menunjukan
secara keseluruhan model ini mampu
memprediksi secara akurat faktor-
faktor yang berhubungan dengan

kepatuhan terhadap clinical
pathway sebesar 77,1%. Hasil
pengujian  koofisien determinasi

dengan nilai Nagelkerke R Square
sebesar 0,232 yang dapat diartikan
sebagai  proporsi  varians dari
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kepatuhan yang bisa dijelaskan oleh variabel lain diluar model
model sebesar 23,2%, sedangkan penelitian.
76,8% dipengaruhi oleh variabel-
Tabel 4. Hasil Akhir Uji Multivariat
N Variabel B Wald  Sig Exp 95% CI
o (B) Lowe Upper
r
1 Sikap terhadap 2,534 4,871 0,027 12,600 1,328 119,553
Clinical Pathway
2 Persepsi Manfaat 1,765 3,666 0,056 5,834 0,959 35,589

Clinical Pathway

Dari tabel 4. hasil akhir uji
multivariate didapati bahwa variabel
sikap menjadi variabel yang paling

berhubungan bermakna dengan
kepatuhan terhadap clinical
PEMBAHASAN

Hubungan Usia Dengan Kepatuhan
Terhadap Clinical Pathway

Hasil penelitian ini ditemukan
bahwa tidak terdapat hubungan

bermakna antara usia dengan
kepatuhan terhadap clinical
pathway. Penelitian ini sejalan

dengan penelitian Furroidah, dkk
(2023) yang menyatakan tidak
terdapat hubungan antara usia
dengan kepatuhan dalam
menerapkan dokumentasi asuhan
keperawatan. Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian Ernawati,
dkk (2021) yang menyatakan tidak
terdapat hubungan antara usia
dengan kepatuhan perawat dalam
pelaksanaan hand hygiene sebelum
tindakan keperawatan.

Hal ini didukung oleh Vohs dan
Baumeister (2016) dalam Nguyen
(2022) yang menyatakan bahwa
pengalaman hidup, pemahaman
akan konsekuensi dari tindakan,
serta norma-norma sosial yang
diterima memainkan peran penting
dalam menentukan tingkat
kepatuhan seseorang, tidak hanya
bergantung pada usia kronologis
mereka. Jadi, meskipun usia dapat
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pathway. Responden yang memiliki
sikap positif terhadap clinical
pathway cenderung 12,6 kali lebih
patuh dibanding responden yang
memiliki sikap negatif.

mempengaruhi  pemahaman dan
pengalaman  seseorang, faktor-
faktor psikologis sering kali lebih
menentukan.

Pada penelitian ini PPA
sebagian besar berada pada
kelompok usia dewasa awal, dimana
PPA kelompok usia dewasa awal
menunjukkan tingkat kepatuhan
yang lebih baik dibanding dengan
PPA  kelompok dewasa akhir.
Menurut peneliti, kebanyakan PPA
kelompok  dewasa awal ini
merupakan lulusan baru, yang
menjadikan RSGM sebagai tempat
kerja pertamanya. Sehingga
kelompok ini merasa lebih rentan
terhadap persepsi resiko dan
konsekuensi negatif dari
pelanggaran aturan. Mereka
cenderung untuk mematuhi aturan
demi menghindari dampak buruk
pada masa depan pekerjaan mereka.
Hal ini sejalan dengan penelitian
Furroidah, dkk  (2023) vyang
mendapati usia muda lebih produktif
sehingga dapat meningkatkan
kualitas pekerjaan, usia muda
menjadi periode yang tepat untuk
mengembangkan potensi dalam diri
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melalui pekerjaan dan rutinitas,
sedangkan usia tua pada titik
tertentu akan mengalami penurunan
produktivitas karena masalah
kesehatan atau hal lainnya.

Hubungan Jenis Kelamin Dengan
Kepatuhan  Terhadap Clinical
Pathway

Hasil penelitian ini ditemukan
bahwa tidak terdapat hubungan
bermakna antara jenis kelamin
dengan kepatuhan terhadap clinical
pathway. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Abdu dan Sampe
(2020)bahwa tidak terdapat
hubungan antara jenis kelamin
dengan kepatuhan perawat terhadap
pelaksanaan standar operasional
prosedur perawatan luka. Penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian
Fajar (2022) yang menyatakan tidak
ada hubungan antara jenis kelamin
dengan kepatuhan penerapan pasien
safety perawat.

Hal ini didukung oleh Robbins
(2006) dalam Putri, dkk (2022) yang
menyatakan bahwa pada umumnya
tidak ada perbedaan yang konsisten
antara pria dan wanita dalam

kemampuan, ketrampilan analisis,
memecahkan masalah, dorongan
kompetitif, motivasi, sosiabilitas,

dan kemampuan belajar.

Pada penelitian ini PPA lebih
banyak berjenis kelamin
perempuan, namun tingkat
kepatuhan PPA laki-laki lebih tinggi
dibanding PPA perempuan. Menurut
peneliti, hal ini bisa dikarenakan
karena status PPA sebagian besar
adalah menikah. Seringkali
perempuan yang sudah menikah
dituntut untuk dapat melayani dan
mengurus keluarga, sehingga
konsentrasi dalam bekerja sering
terpecah antara tugas kantor dan
tugas sebagai ibu rumah tangga. Hal
ini didukung oleh Priyono (2019)
yang menyatakan bahwa laki-laki
cenderung lebih  fokus dalam
mengerjakan sesuatu.
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Hubungan Pendidikan dengan
Kepatuhan terhadap  Clinical
Pathway

Hasil penelitian ini ditemukan
bahwa tidak terdapat hubungan
bermakna antara pendidikan dengan
kepatuhan terhadap clinical
pathway. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Dian, dkk (2023)
yang menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan antara
pendidikan  dengan  kepatuhan
penggunaan alat pelindung diri
tenaga kesehatan. Penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian
Makatita, dkk (2022) yang
menyatakan tidak ada hubungan
tingkat pendidikan dengan
kepatuhan perawat dalam
pelaksanaan standar prosedur
operasional penerimaan pasien baru.

Hal ini didukung oleh Rao,dkk
(2020) yang menyatakan bahwa
tingkat pendidikan tidak bisa
menjadi indikator tunggal
kepatuhan. Namun, pendidikan
masih dapat memainkan peran
penting dalam pembentukan sikap
profesional dan keterampilan klinis
yang diperlukan dalam praktek
medis.

Pada penelitian ini PPA lebih
banyak yang berpendidikan sarjana
dan magister dibanding dengan
diploma dan sarjana terapan,
dimana PPA vyang berpendidikan
D3/D4 menunjukkan tingkat
kepatuhan yang lebih  tinggi
dibanding PPA yang berpendidikan
S1/S2. Menurut peneliti, hal ini bisa
dikarenakan PPA yang berpendidikan
S1/S2 diberikan  tanggungjawab
lebih banyak, yaitu diberikan tugas
tambahan lain  selain  tugas
pokoknya. Tugas tambahan lain,
misalnya menjadi anggota Komite,
dan juga tim akreditasi. Banyaknya
tugas dan tanggungjawab yang
ditanggungnya dapat mempengaruhi
PPA dalam mengerjakan tugas
pokoknya. Sebagaimana Rao,dkk
(2020) menemukan bahwa dokter



Tahun
2025

[MAHESA: MALAHAYATI HEALTH STUDENT JOURNAL, P-ISSN: 2746-198X
E-ISSN: 2746-3486 VOLUME 5 NOMOR 1 TAHUN 2025] HAL 316-331

dengan pendidikan tinggi, memiliki
kepatuhan terhadap protokol Klinis
yang bervariasi karena adanya
faktor-faktor lain seperti beban
kerja yang tinggi, kurangnya sumber
daya, dan kebijakan yang belum
jelas.

Hubungan Masa Kerja dengan
Kepatuhan terhadap  Clinical
Pathway

Hasil penelitian ini ditemukan
bahwa tidak terdapat hubungan
bermakna antara masa kerja dengan

kepatuhan terhadap clinical
pathway. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Lestari dan
Sianturi (2022) bahwa tidak ada
hubungan antara masa kerja dengan
kepatuhan perawat dalam
pelaksanaan standar  prosedur

operasional pasien jatuh. Penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian
Sureskrati (2019) yang menyatakan
tidak ada hubungan antara masa
kerja dengan kepatuhan perawat
dalam pelaksanaan tindakan
pencegahan pasien jatuh.

Hal ini didukung oleh Forbes

(2022) yang menyatakan bahwa
faktor-faktor  seperti motivasi
intrinsik, pengalaman, dan

pembelajaran berkelanjutan jauh
lebih mempengaruhi keberhasilan
dan ketaatan seseorang dalam
menjalankan  tugas-tugas  kerja
dibandingkan dengan lama mereka
bekerja.

Pada penelitian ini PPA lebih
banyak yang memiliki masa kerja
baru, namun PPA yang memiliki
masa kerja baru memiliki tingkat
kepatuhan yang lebih rendah
dibanding PPA dengan masa kerja
lama. Menurut peneliti, hal ini bisa
dikarenakan semakin lama masa
kerja maka semakin banyak pula
pengalaman yang didapatkan, lebih

mengerti kondisi lingkungan dan
memahami  sistem kerja yang
diterapkan. Ditambah lagi,

kebanyakan PPA masih tergolong
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usia dewasa muda, sehingga merasa
lebih rentan terhadap persepsi
resiko dan konsekuensi negatif dari
pelanggaran aturan. Hal ini didukung
oleh  Furroidah (2023)  yang
menyatakan kepatuhan seseorang
berhubungan dengan pengalaman
yang dimiliki seseorang.

Pernikahan
terhadap

Hubungan  Status
dengan Kepatuhan
Clinical Pathway

Hasil penelitian ini ditemukan
bahwa tidak terdapat hubungan
antara status pernikahan dengan
kepatuhan terhadap clinical
pathway. Peneltian ini sejalan
dengan penelitian Akbar, dkk (2022)
yang menyatakan tidak ada
hubungan status pernikahan dengan
kepatuhan perawat dalam
pelaksanaan  standar  prosedur
operasional pasien jatuh. Penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian
Furroidah, dkk  (2023) yang
menyatakan tidak ada hubungan
antara status pernikahan dengan
tingkat kepatuhan dalam
menerapkan pendokumentasian
asuhan keperawatan.

Hal ini didukung oleh Drew dan
Wilcox (2011) yang menyatakan
faktor-faktor  seperti  nilai-nilai
pribadi, komitmen terhadap norma
sosial, stabilitas hubungan, dan
kondisi eksternal lainnya (dukungan
sosial, stabilitas ekonomi, dan akses
terhadap sumber daya) berperan
penting dalam membentuk perilaku
kepatuhan individu, baik dengan
status menikah maupun tidak.

Pada penelitian ini PPA yang
berstatus menikah lebih banyak
daripada yang berstatus belum
menikah, dimana PPA yang belum
menikah menunjukkan angka
kepatuhan yang lebih  tinggi
dibanding PPA yang belum menikah.
Menurut peneliti, hal ini bisa
dikarenakan karena sebagian besar
PPA adalah perempuan. Seringkali
perempuan yang sudah menikah
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dituntut untuk dapat melayani dan
mengurus keluarga, sehingga
konsentrasi dalam bekerja sering
terpecah antara tugas kantor dan
tugas sebagai ibu rumah tangga.

Hubungan Sumber Daya Manusia
dengan Kepatuhan terhadap
Clinical Pathway

Hasil penelitian ini ditemukan
bahwa tidak terdapat hubungan
antara sumber daya manusia dengan

kepatuhan terhadap clinical
pathway. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Nurbeti, dkk

(2021) yang menyatakan tidak ada
perbedaan antara profesi dokter dan
perawat dalam kepatuhan
pelaksanaan prosedur operasional
penggunaan alat pelindung diri.

Hal ini didukung oleh Sfantou
(2017) yang menyatakan bahwa
faktor-faktor seperti karakteristik
individu, lingkungan Kkerja, dan
budaya organisasi memiliki pengaruh
yang lebih besar terhadap tingkat
kepatuhan daripada profesi atau
jabatan spesifik seseorang dalam
sistem pelayanan kesehatan.

Pada penelitian ini PPA lebih
banyak terdiri dari dokter gigi dan
dokter gigi spesialis dibanding
dengan terapis gigi dan mulut,
namun terapis gigi dan mulut
memiliki tingkat kepatuhan yang
lebih baik dibanding dengan dokter
gigi dan dokter gigi spesialis.
Menurut peneliti, hal ini bisa
dikarenakan dokter gigi dan dokter
gigi spesialis kekurangan waktu
dalam mencatat rekam medis
dengan lengkap. Dokter gigi dan
dokter gigi spesialis selain memberi
pelayanan kepada pasien juga
menjadi dokter pendidik klinis bagi
mahasiswa program profesi
kedokteran gigi. Dengan begitu
terkadang dokter gigi dan dokter gigi
spesialis tidak mencatat dengan
lengkap apa yang dilakukannya,
walau sudah dilakukan dengan
benar, seperti halnya melakukan
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pelayanan sesuai clinical pathway
tapi tidak terekam dengan baik di
rekam medis karena  diburu
pekerjaan lain yang menunggu.

Hubungan Kepemimpinan dengan
Kepatuhan terhadap  Clinical
Pathway

Hasil penelitian ini ditemukan
bahwa terdapat hubungan bermakna

antara kepemimpinan dengan
kepatuhan terhadap clinical
pathway. PPA  yang  menilai
pemimpinnya memiliki

kepemimpinan yang baik cenderung
5,8 kali lebih patuh dibanding yang
menilai  pemimpinnya  memiliki
kepemimpinan yang rendah.
Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Ridarsyah, dkk (2022)
yang menyatakan ada hubungan
kepemimpinan dengan kepatuhan
penggunaan alat pelindung diri pada

dokter gigi. Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian Ida
Faridah, dkk (2022) yang

menyatakan ada hubungan antara
kepemimpinan terhadap kepatuhan
perawat dalam pelaksanaan
tindakan penilaian resiko jatuh di
rumah sakit.

Sebuah studi yang dilakukan
oleh Jialu (2018) tentang perilaku
kepemimpinan membuktikan bahwa
pemimpin memainkan peran penting
dalam penerapan clinical pathway.
Pemimpin bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa tim medis,
termasuk dokter, perawat, dan staf

lainnya, mematuhi prosedur dan
protokol.

Pada penelitian ini,
kepemimpinan dinilai dengan
menggunakan kuesioner, hasilnya
sebagian besar PPA  menilai
pemimpinnya memiliki
kepemimpinan yang baik. Dari

kuesioner kepemimpinan, didapati
sebagian besar responden menilai
pemimpin telah melaksanakan tugas
dengan baik, telah berhasil menjalin
hubungan baik dengan karyawan,
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dan sudah Dberhasil melibatkan
karyawan dalam merumuskan dan
menentukan tujuan organisasi.

Hubungan Imbalan atau Reward
dengan Kepatuhan terhadap
Clinical Pathway

Hasil penelitian ini ditemukan
bahwa tidak terdapat hubungan
bermakna antara imbalan dengan
kepatuhan terhadap clinical
pathway. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Ridarsyah, dkk
(2022) yang menyatakan tidak ada
hubungan imbalan dengan
kepatuhan penggunaan alat
pelindung diri pada dokter gigi.
Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Yusuf, dkk (2022) yang
menyatakan tidak ada hubungan
imblan dengan kepatuhan DPJP
dalam kelengkapan pengisian rekam
medis.

Hal ini didukung dengan
pernyataan Barnett, dkk (2020)
dimana dokter sering kali
mendasarkan keputusan pada

pertimbangan klinis dan profesional
daripada insentif finansial. Faktor-
faktor seperti keyakinan akan
manfaat klinis, bukti ilmiah, dan
pengalaman klinis lebih sering
menjadi penentu utama dalam
mengikuti atau tidak mengikuti
pedoman yang ada.

Imbalan atau reward pada

penelitian ini terdiri dari gaji,
insentif  dalam bentuk  jasa
pelayanan, dan tunjangan. Pada

penelitian ini sebagian besar PPA
memiliki imbalan tinggi, nhamun PPA
dengan imbalan rendah memiliki
angka kepatuhan yang lebih tinggi.
Menurut peneliti, hal ini bisa
dikarenakan PPA dengan imbalan
tinggi memiliki tugas dan kewajiban
yang lebih, sehingga tidak mengisi
rekam medis dengan baik. Hal ini
didukung data Komite Mutu, dimana
angka kelengkapan rekam medis
trimester | tahun 2024 juga masih
dibawah standar mutu. Bisa jadi
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pelayanan yang diberikan oleh PPA
sudah sesuai dengan clinical
pathway, tapi tidak ditulis dengan
lengkap di rekam medis, sehingga
saat diaudit didapati PPA yang tidak
patuh.

Hubungan Sikap dengan Kepatuhan
terhadap Clinical Pathway

Hasil penelitian ini ditemukan
bahwa terdapat hubungan bermakna
antara sikap dengan kepatuhan
terhadap clinical pathway. PPA yang
memiliki sikap positif terhadap
clinical pathway cenderung 18 Kali
lebih patuh dibanding dengan PPA
yang memiliki sikap negatif terhadap

clinical pathway. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Nuryadin
(2022) vyang menyatakan ada

pengaruh yang signifikan antara
sikap perawat terhadap clinical
pathway. Penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian Utami, dkk (2020)
yang menyatakan ada hubungan
antara sikap tenaga kesehatan
dengan kepatuhan penggunaan APD.

Menurut Notoatmodjo (2007)
sikap merupakan predisposisi mental
yang memengaruhi cara seseorang
memandang, menafsirkan, dan
merespons lingkungannya. Sikap
yang positif terhadap suatu aturan
atau kewajiban cenderung
menghasilkan tingkat kepatuhan
yang tinggi, sementara sikap yang
negatif dapat mengurangi kepatuhan
atau bahkan menyebabkan perilaku
melanggar.

Dari penelitian ini, sikap
merupakan salah satu variabel paling
dominan yang berhubungan dengan
kepatuhan terhadap clinical
pathway. Dari hasil kuesioner
didapati sebagian besar PPA setuju
dan bersedia bekerja sesuai clinical
pathway yang telah ditetapkan
rumah sakit, tapi tidak bersedia
terlibat dalam proses pengembangan
clinical pathway. Sikap positif yang
dimiliki para PPA berada di tahap
menerima, menanggapi,
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menghargai, belum pada tahap
bertanggungjawab.

Hubungan Motivasi Kerja dengan
Kepatuhan terhadap  Clinical
Pathway

Hasil penelitian ini ditemukan
bahwa terdapat hubungan bermakna

antara motivasi kerja dengan
kepatuhan terhadap clinical
pathway. PPA vyang memiliki

motivasi kerja yang baik cenderung
8,8 kali lebih patuh dibanding PPA
yang memiliki motivasi kerja yang
kurang. Hal ini sejalan dengan
penelitian Siswandi, dkk (2022) yang
menyatakan ada hubungan motivasi
dengan kepatuhan perawat dalam
melaksanakan prosedur tetap
pemasangan infus. Penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian
Maulana, dkk (2022) yang
menyatakan ada hubungan antara
motivasi dengan kepatuhan
pengisian rekam medis.

Berdasarkan teori motivasi
seperti teori hierarki kebutuhan
Maslow (1943) dalam Zebua (2021)
menekankan bahwa individu
memiliki kebutuhan yang berbeda-
beda, mulai dari kebutuhan dasar
seperti  kebutuhan  fisik  dan
keamanan hingga kebutuhan yang
lebih tinggi seperti kebutuhan akan
penghargaan dan aktualisasi diri.
Ketika individu merasa bahwa
kepatuhan mereka terhadap suatu
aturan atau kewajiban dapat
memenuhi  kebutuhan  mereka,
mereka cenderung lebih termotivasi
untuk patuh. Dari hasil kuesioner
didapati bahwa sebagian besar PPA
memiliki  motivasi yang baik.
Motivasi kerja sudah terbentuk mulai
dari perilaku, usaha, dan kegigihan
untuk melaksanakan clinical
pathway. Namun, didapati bahwa
hampir setengah dari PPA setuju

untuk melaksanakan clinical
pathway jika ada imbalan yang
sesuai. Hal ini  menyiratkan

bahwasannya motivasi dipengaruhi
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juga oleh faktor imbalan. Sesuai
dengan teori keadilan oleh Stacy
Adams dalam Tewal,dkk (2022) yang
menyatakan bila seseorang
menganggap bahwa imbalan atau
hasil yang ia peroleh tidak sesuai
dengan usahanya atau input yang ia
berikan pada organisasi, maka
mereka termotivasi untuk
menguranginya.  Semakin  besar
ketidaksesuaian itu dirasakan
seseorang, maka ia semakin
termotivasi untuk menguranginya.

Hubungan Persepsi Manfaat dengan
Kepatuhan terhadap  Clinical
Pathway

Hasil penelitian ini ditemukan
bahwa terdapat hubungan bermakna
antara persepsi manfaat dengan

kepatuhan terhadap clinical
pathway. PPA yang memiliki
persepsi manfaat yang baik
cenderung 8,8 kali lebih patuh
dibanding PPA vyang memiliki
persepsi manfaat kurang. Penelitian
ini  sejalan dengan penelitian
Nilamsari, dkk  (2020) yang
menyatakan terdapat hubungan
antara persepsi perawat dengan
kepatuhan terhadap standar
prosedur operasional pencegahan

phlebitis. Penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian Dwi, dkk (2020)
yang menyatakan ada hubungan
bermakna antar persepsi manfaat

pencegahan infeksi dengan
kepatuhan perawat.

Hal ini  sesuai  dengan
pernyataan Jose, dkk (2021) yang
meyatakan persepsi manfaat

mempengaruhi perubahan perilaku
dalam mematuhi suatu aturan, jika
manfaat yang dapat dirasakan baik
maka berdampak pada baiknya
tingkat kepatuhan seseorang.

Dari hasil kuesioner persepsi
manfaat, sebagian besar responden
percaya bahwa clinical pathway
dapat mempermudah dalam
memberikan  pelayanan kepada
pasien dan dapat membantu
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meningkatkan kualitas pelayanan.
Hal ini menunjukkan bahwa persepsi
manfaat secara langsung terkait
dengan kepatuhan tenaga kesehatan
terhadap praktik-praktik klinis atau
protokol yang ditetapkan. Semakin
besar persepsi mereka terhadap
manfaat yang akan diperoleh dari
mematuhi pedoman tersebut,
semakin tinggi kemungkinan mereka
untuk mematuhi pedoman tersebut
dalam praktik sehari-hari mereka.

Hubungan Faktor Individu, Faktor
Organisasi, Faktor Psikologi, Dan
Pengetahuan Dengan Kepatuhan
Terhadap Clinical Pathway

Hasil multivariat didapati
bahwasannya variabel sikap dari
faktor psikologi memiliki hubungan
paling bermakna dengan kepatuhan
terhadap clinical pathway.
Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Sulistyawati, dkk (2021)
yang menemukan bahwa sikap dalam
suatu pekerjaan penting untuk
menjadi pertimbangan pengambilan
keputusan yang baik, sikap positif
perawat akan menghasilkan perilaku
yang baik, dalam hal ini kepatuhan
terhadap penggunaan APD.
Penelitian Ridarsyah, dkk (2022)
juga menemukan bahwa dokter gigi
yang memiliki persepsi manfaat yang
baik tentang penggunaan APD akan
memiliki kepatuhan penggunaan APD
yang pula.

Ajzen (1991) dalam theory of
planned behavior menyatakan sikap
yang positif, dukungan dari orang
sekitar serta adanya persepsi
kemudahan karena tidak ada
hambatan untuk berperilaku maka
niat seseorang untuk berperilaku
akan semakin tinggi.

Untuk meningkatkan sikap
positif ini maka perlu memanfaatkan
figur yang dihormati  dalam
lingkungan rumah sakit untuk
memprovokasi sikap positif terhadap
kepatuhan clinical pathway. Studi
menunjukkan bahwa ketika individu
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melihat model peran atau otoritas
yang mematuhi aturan, mereka
cenderung meniru perilaku tersebut
(Bandura, 1977). Sikap positif juga
bisa ditingkatkan dengan
memberikan penghargaan, berupa
pujian, penghargaan, atau insentif
dari rumah sakit kepada PPA yang
telah  melaksanakan kepatuhan
terhadap clinical pathway, untuk
memotivasi diri mempertahankan
kepatuhan, dan memotivasi PPA lain
dalam meningkatkan kepatuhan.
Teknik penguatan positif ini dapat
memperkuat sikap positif terhadap
kepatuhan (Skinner, 1953).

KESIMPULAN

1. Tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara faktor individu
baik usia, jenis kelamin,
pendidikan, masa kerja, dan
status pernikahan dengan
kepatuhan terhadap clinical
pathway  pada  profesional
pemberi asuhan

2. Faktor organisasi yang memiliki
hubungan bermakna dengan
kepatuhan terhadap clinical
pathway adalah kepemimpinan,
sedangkan faktor organisasi
lain, yaitu sumber daya manusia
dan imbalan tidak memiliki
hubungan yang bermakna

3. Terdapat hubungan yang
bermakna antara faktor
psikologi baik sikap, motivasi,
dan persepsi dengan kepatuhan
terhadap clinical pathway pada
profesional pemberi asuhan

4. Variabel sikap dari faktor
psikologi merupakan variabel
bebas yang memiliki hubungan
paling bermakna dengan
kepatuhan terhadap clinical
pathway
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